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Abstract: The problems in this research are a) How is family education in Marga Rahayu Village, Lubuklinggau Selatan II 
District, Lubuklinggau City ?, b) How is the formation of adolescent morals in Marga Rahayu Village, Lubuklinggau Selatan II 
District, Lubuklinggau City? c) How is the relevance of the concept of family education to the moral formation of adolescent 
children in Marga Rahayu Village, Lubuklinggau Selatan II District, Lubuklinggau City? The objectives of this study are a) To 
determine family education in Marga Rahayu Village, Lubuklinggau Selatan II District, Lubuklinggau City, b) To determine the 
moral formation of adolescents in Marga Rahayu Village, Lubuklinggau Selatan II District, Lubuklinggau City, c) To determine 
the relevance of the concept of family education to the formation of morals of teenagers in Marga Rahayu Village, Lubukling-
gau Selatan II District, Lubuklinggau City. This type of research is field research (field research) with a qualitative approach. 
The results of the study were 1) Family education in Marga Rahayu Village, Lubuklinggau Selatan II District, Lubuklinggau City, 
using the concept of education that teaches children to do something good, 2) The formation of adolescent morals in Marga 
Rahayu Village, Lubuklinggau Selatan II District, Lubuklinggau City, generally by sending their children to school. , teaching the 
Koran, by applying child discipline, accustoming children to prayer and fasting, giving good role models for children, teaching 
children manners, setting good examples, guiding the right path according to religious teachings3) The relevance of the concept 
of family education with the moral formation of adolescent children in Marga Rahayu Village, Lubuklinggau Selatan II District, 
Lubuklinggau City, based on field research, parents have played an important role in the family environment as educators, 
builders, supervisors and primary advisors for children.
Keywords: Concept of Family Education, Morals
Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah a) Bagaimana pendidikan keluarga di Kelurahan Marga Rahayu Keca-
matan Lubuklinggau Selatan II Kota Lubuklinggau?, b) Bagaimana pembentukan akhlak remaja di Kelurahan Marga Rahayu 
Kecamatan Lubuklinggau Selatan II Kota Lubuklinggau? c) Bagaimana relevansi konsep pendidikan keluarga dengan pemben-
tukan akhlak anak usia remaja di Kelurahan Marga Rahayu Kecamatan Lubuklinggau Selatan II Kota Lubuklinggau?. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah a) Untuk mengetahui pendidikan keluarga di Kelurahan Marga Rahayu Kecamatan Lubuklinggau 
Selatan II Kota Lubuklinggau, b) Untuk mengetahui pembentukan akhlak remaja di Kelurahan Marga Rahayu Kecamatan 
Lubuklinggau Selatan II Kota Lubuklinggau, c) Untuk mengetahui relevansi konsep pendidikan keluarga dengan pembentukan 
akhlak anak usia remaja di Kelurahan Marga Rahayu Kecamatan Lubuklinggau Selatan II Kota Lubuklinggau. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian lapangan (field Research) dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian adalah 1) Pendidikan keluarga 
di Kelurahan Marga Rahayu Kecamatan Lubuklinggau Selatan II Kota Lubuklinggau mengunakan konsep pendidikan yang 
mengajarkan anak melakukan sesuatu yang baik, 2) Pembentukan akhlak remaja di Kelurahan Marga Rahayu Kecamatan 
Lubuklinggau Selatan II Kota Lubuklinggau, umumnya dengan menyekolahkan anak-anaknya, mengajari mengaji, dengan 
menerapkan kedisiplinan anak, membiasakan anak untuk ibadah sholat dan puasa, memberi teladan yang baik untuk anak, 
mengajarkan anak sopan santun, memberikan contoh yang baik, membimbing kejalan yang benar sesuai dengan ajaran 
agama
3) Relevansi konsep pendidikan keluarga dengan pembentukan akhlak anak usia remaja di Kelurahan Marga Rahayu Keca-
matan Lubuklinggau Selatan II Kota Lubuklinggau berdasarkan penelitian dilapangan adalah orang tua sudah melaksanakan 
peran pentingnya di lingkungan keluarga sebagai pendidik, pembentuk, pengawas dan penasehat utama bagi anak. 
Kata Kunci: Konsep Pendidikan Keluarga, Akhlak
PendAhuluAn 
Pendidikan merupakan hal utama yang mendu-
kung perkembangan suatu bangsa. Melalui pendidi-
kan, suatu negara akan mengalami kemajuan  di el-
bagai sektor kehidupan. Semua negara di dunia yang 
sekarang dikenal sebagai negara maju, baik di benua 
Amerika, Eropa maupun Asia, puluhan bahkan ratu-
san tahun lalu, program utamanya dimulai dengan 
pembangunan manusia, yakni pendidikan.1  Di Indo-
nesia, Undang-undang Dasar 1945 mengamanahkan 
pentingnya pendidikan yang tertuang dalam pasal 31 
ayat 1 sampai 5 yang berbunyi:
1) Setiap warga negara berhak mendapat pendidi-
kan. 2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidi-
kan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. 3) 
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang dia-
tur dengan undang-undang. 4) Memprioritaskan ang-
garan pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh 
persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara 
serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah 
untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pen-
didikan nasional. 5) Pemerintah memajukan ilmu dan 
pengetahuan dan teknologi.2      
Penerapan pasal-pasal tersebut dicantumkan da-
lam UU Sisdiknas Nomer 20 tahun 2003 pasal 3 yang 
menetapkan, Pendidikan Nasional berfungsi mengem-
bangkan kemampuan dan membetuk watak serta 
peradaban bangsa, bertujuan  untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beri-
man dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, be-
rakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab.
UU No. 2 Tahun 1985 pasal 23 menyebutkan, tujuan 
pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia yang seutuhnya yaitu 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
dan kerampilan, kesehatan jasmani dan rohani, ke-
pribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan berbangsa.
Semua Peraturan Perundang-undangan di atas 
menunjukkan keutamaan pendidikan warga negara, 
dimulai dari prasekolah (PP No.27 Tahun 1990), pen-
didikan dasar (PP No. 28 Tahun 1990), pendidikan 
menengah (PP No. 29 Tahun 1990), dan pendidikan 
tinggi (PP No. 30 Tahun 1990). Substansinya, tujuan 
pendidikan nasional, antara lain seperti yang dis-
ebutkan dalam Undang Undang RI Nomor 20 Tahun 
2013: Mengembangkan kemampuan dan memben-
tuk watak serta peradaban bangsa yang bermarta-
bat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; 
Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan  bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa; Berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri; dan Menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan ditekankan dalam Al Qur’an berdasar-
kan ayat-ayat yang tidak asing lagi bagi landasan pen-
didikan sebut saja misalnya surat At Tahrim ayat 6:
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman pe-
liharalah dirimu dan keluarga mu dari siksa api 
neraka”.3  
Ayat yang telah dipaparkan ini mengandung suatu 
makna yang mendalam yaitu, bahwa kedua orang 
tuanya bertanggung jawab bukan saja untuk dirinya 
sendiri tapi juga ia bertanggung jawab terhadap kes-
elamatan anggota keluarganya.
Bertolak dari pandangan di atas, maka orang tua 
harus memberikan banyak bekal kerohanian kepada 
anak tersebut. Pendidikan merupakan sarana untuk 
menentukan sampai dimana kemampuan kita untuk 
mengembangkan diri sampai ke titik optimal, dari ta-
man kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi.
Seperti diketahui bahwa pendidikan merupakan 
salah satu bidang pembangunan yang dapat menen-
tukan arah kehidupan kepada tingkat keimanan, ting-
kah laku, kepribadian, kemandirian, cerdas, kreatif, 
disiplin dan profesional sesuai dengan cita-cita bangsa 
Indonesia.
Keluarga adalah merupakan suatu unit masyarakat 
terkecil. Maksudnya adalah bahwa keluarga itu meru-
pakan “suatu kelompok orang sebagai suatu kesatuan 
atau unit yang kumpul dan hidup bersama untuk wak-
tu yang relatif berlangsung terus, karena terikat oleh 
pernikahan dan hubungan darah”.4  Sebagai suatu 
unit lembaga, keluarga adalah lembaga pendidikan 
pertama di dalam masyarakat.5
Sebagai suatu unit pendidikan, keluarga mempu-
nyai bermacam-macam masalah yang menyangkut 
sikap dan perbuatan berupa kemarahan dan juga hu-
kuman dari orang tua, dan juga kasih sayang dan rasa 
hormat di dalamnya. Artinya kondisi yang dialami 
oleh orang tua dan anggota-anggota tentunya akan 
mengalami masalah-masalah yang tidak diharapkan, 
selain kondisi rahmat atau kasih sayang di dalam suatu 
keluarga. Oleh karena itu, biasanya setiap orang yang 
telah berumah tangga menginginkan putra putrinya 
hadir di keluarga yang merupakan dambaan setiap 
orang dan menjadi karunia Allah SWT di samping 
amanah-Nya.
Perubahan zaman, perputaran dan pergantian 
masa begitu cepat. Globalisasi dan perkembangan 
teknologi khususnya di bidang informasi mempunyai 
dampak yang besar terhadap kehidupan kerohanian 
anak. Karena itu anak-anak dalam perkembangannya 
membutuhkan bimbingan, pembinaan dan pengara-
han, terutama dari orang tua dan lingkungan.Orang 
tua sebagai pendidik yang paling dekat dan mengerti 
tentang anaknya dan mempunyai tanggung jawab un-
1A. Suradi, Konsepsi Pendidikan Agama Islam dalam Menyikapi Moder-
nitas,  Dirasat: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam. Vol 4, No 1 (2018). 
http://journal.unipdu.ac.id:8080/index.php/dirasat/article/view/1197
2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 2010. Undang-undang 
Dasar 1945. Jakarta: Balai Pustaka, hlm. 11
3Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, Jakarta : Depag RI, Proyek Pen-
gadaan Kitab Suci Al-Qur’an.1986/1987, hal. 951
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tuk mendidik dan membimbing anak-anaknya dalam 
hal pendidikan agama dan cara yang benar dan ses-
uai dengan perkembangan jiwa anak. Sebagai orang 
tua mau menyisihkan waktunya untuk kepentingan 
anaknya, sebab secara fitri setiap anak membutuhkan 
bantuan menuju kearah pembentukan pribadi yang 
dewasa dan bertanggung jawab. Maka wajar jika 
kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua terh-
adap nilai-nilai moral dan agama akan sangat berpen-
garuh terhadap terwujudnya kepribadian anak yang 
kurang sesuai dengan yang diharapkan orang tua.
Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama 
tempat anak berinteraksi dan memperoleh penge-
tahuan. Keutamaan ini membuat keluarga memiliki 
pengaruh yang dalam terhadap anak. Keluarga meru-
pakan lingkungan alami yang memberikan perlindun-
gan dan keamanan serta memenuhi kebutuhan pokok 
anak. Keluarga juga merupakan lingkungan pendidi-
kan yang urgen, tempat anak memulai hubungannya 
dengan dunia sekitar serta berinteraksi ddengan ling-
kungan fisik dan sosial.
Pengaruh kelurga terhadap anak sangat penting 
karena anak lahir dalam keadaan lemah untuk me-
menuhi kebutuhan pokoknya. Keluarga sebagai pusat 
pendidikan tidak hanya berpengaruh pada tahun-
tahun pertama dari kehidupan anak, tetapi terus ber-
langsung dalam berbagai fase umur anak. Keluarga 
secara alami merupakan pusat pendidikan yang pen-
garuhnya selalu terbawa kedalam pusat pendidikan 
dan lembaga sosial lainnya.
Sebagai unit pertama dan utama dalam 
masyarakat, pendidikan dalam lingkungan keluarga 
berlangsung secara langsung, dan di dalam lingkun-
gan inilah proses perkembangan individu berlang-
sung, baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, 
nilai-nilai emosi dan aklak dalam kehidupan. Melalui 
lingkungan serta perkembangan berbagai aspek itulah 
seorang anak memperoleh ketenangan dalam hidup-
nya. Seperti yang dikemukakan oleh Hasan Langgu-
lung bahwa “keluarga adalah suatu unit sosial yang 
terkecil, yaitu terdiri dari seorang suami dan seorang 
istri atau dengan kata lain keluarga adalah perkumpu-
lan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan 
yang bersifat terus menerus di mana yang satu merasa 
tentram dengan yang lainnya sesuai dengan yang di-
tentukan oleh agama serta masyarakat” .
Jadi pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan 
yang bersifat informal. Pola lingkungan keluarga anak 
mendapat informasi yang pertama. Oleh karenanya 
pandangan anak terhadap orang tuanya adalah satu-
satunya tempat memusatkan kehidupan baik jasmani 
maupun rohaninya. Orang tua adalah peletak dasar 
pendidikan yang sangat penting dan menentukan 
akhlak anak di masa depan.
Untuk mendidik anak-anak dengan akhlak yang 
baik adalah dengan cara ”mengajar kepada mer-
eka ajaran-ajaran Allah SWT dan Rasulullah disertai 
praktek orang tua dalam mengamalkan ajaran-ajaran 
agama tersebut secara baik“.6 Oleh karena itu per-
anan orang tua dalam menjalankan perintah agama 
secara langsung akan dapat dicontohkan dan di tiru 
oleh anak-anaknya.
Kensekuensi dari tuntutan di atas memang sangat 
dimungkinkan karena orang tua adalah “Pendidik 
Kodrati” yang memiliki peran besar dalam pendidi-
kan untuk menjamin keselamatan anak sudah tentu 
adalah pendidikan yang sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama Islam.
Dari pengamatan awal penulis terhadap relevansi 
pendidikan keluarga terhadap pembentukan akhalak 
anak usia remaja di Kelurahan Marga Rahayu Keca-
matan Lubuklinggau Selatan 2 Kota Lubuklinggau 
dapat dilihat fenomena sebagai berikut:
1. Masih banyak anak-anak melakukan perbuatan 
yang belum mencerminkan ajaran Islam, sep-
erti menggangu hak orang lain, duduk-duduk 
di pinggir jalan pada waktu jam sholat terutama 
shalat magrib sampai sholat isya.
2. Orang tua kurang memberi perhatian terhadap 
perilaku keagamaan anak-anaknya sesuai den-
gan tanggung jawabnya sebagai orang tua juga 
di lingkungan masyarakat, hal ini dikarenakan 
kesibukan mencari kebutuhan hidup di luar 
rumah, seperti kerja dipasar, sebagai pegawai, 
berkebun, bersawah dan sebagainya.
3. Masih banyak anak-anak yang belum dapat 
membaca Al-Qur’an (buta huruf Al-Qur’an) dan 
jumlah anak-anak yang mengikuti TPA tidak se-
suai (sedikit) jika dibandingkan dengan jumlah 
anak-anak yang ada di Kelurahan Marga Rah-
ayu Kecamatan Lubuklinggau Selatan 2 Kota 
Lubuklinggau.
Dari gambaran di atas, masalah-masalah yang 
dialami oleh anak-anak di tempat ini tentunya ada 
hubungannya dengan pengaruh prilaku keagamaan 
di lingkungan masyarakat, juga orang tua. Dan po-
4M. Soelacman, Pendidikan Dalam Keluarga, Buku I, Keluarga, Penger-
tian Dasar, Bandung, Al Fabeta, 2001, hal. 2
5Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan. Jakarta : Pustaka Al 
Husna, 1989,  hal.  60-61
6M.Thalib, Empat Puluh Tanggung Jawab Orang Tua Tterhadap Anak, 
Jakarta : Al-Kausar, 1993, hal. 66
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sisi ini orang tua menduduki fungsi utama dalam 
menumbuhkan akhlak anak-anaknya. Berangkat dari 
latar belakang ini, maka penulis tertarik untuk meneliti 
lebih jauh tentang :
Pada observasi yang penulis lakukan bahwa 
masyarakat kurang menyadari akan pentingnya 
pendidikan, hal ini terlihat dari masih banyaknya 
masyarakat yang tidak memandang perlu akan pent-
ingnya pendidikan. Masih ada anak yang tidak ber-
sekolah yang seharusnya masih duduk di bangku 
sekolah.    
hAsil KAjiAn dAn PembAhAsAn  
1. Pendidikan Keluarga di Kelurahan marga 
Rahayu Kecamatan lubuklinggau selatan 
ii Kota lubuklinggau
Antara keluarga dan pendidikan adalah dua istilah 
yang tidak dapat dipisahkan. Sebab, dimana ada ke-
luarga di situ ada pendidikan. Ketika orang tua melak-
sanakan tugas dan tanggung jawabnya mendidik 
anak, maka pada waktu yang sama anak menghajat-
kan pendidikan dari orang tua. Dalam UU Sisdiknas 
disebutkan bahwa pendidikan keluarga merupakan 
bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang     dis-
elenggarakan     dalam     keluarga,     dan memberi-
kan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan 
ketrampilan.
Pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, 
bentuk(struktur)  yang tetap, rancangan, bisa juga 
gambaran. Pendidikan ialah tindakan yang sadar tu-
juan untuk memelihara dan mengembangkan fitrah 
serta potensi (sumber daya insani) menuju kesem-
purnaan insane (insane kamil). Pendidikan adalah 
proses kegiatan  yang dilakukan secara bertahap dan 
berkesinambungan, seirama dengan perkembangan 
anak. Keluarga pada hakikatnya adalah unit terkecil 
dalam masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga 
(suami),istri dan anak-anaknya.
Pendidikan dalam keluarga dapat memberi pen-
garuh besar terhadap karakter dan akhlak anak, se-
bab itu kunci utama untuk menjadikan pribadi anak 
yang saleh, lebih baik adalah peran orang tua. Dalam 
kenyataannya, karakter anak berbeda-beda, ada yang 
mudah untuk dididik dengan baik, dan ada juga  yang 
susah untuk dididik dengan baik, tidak heran karena 
anak mempunyai  egoisme  yang  berbeda,  akan 
tetapi  orang  tua  harus  berusaha sebisa mungkin 
memberikan yang terbaik untuk anak, agar akhlaknya 
menjadi baik dan bisa menjadi contoh.
Orang tua harus bisa memberikan pelajaran atau 
memberi contoh yang baik untuk membangun akhlak 
anak-anaknya dalam kehidupan sehari- hari.orang 
tua dapat mengambil contoh dari akhlak Nabi Mu-
hammad SAW, atau mungkin orang tua yang  secara 
tidak langsung mencontohkan perilaku baik di hada-
pan anak-anaknya, seperti menjalankan sholat lima 
waktu denga tepat, banyak bersodaqah. Dengan de-
mikian secara tidak langsung, anak akan melakukan 
kebiasaan atau perilaku baik lainnya yang dilakukan 
olehorangtuanya tersebut. Akan tetapi sebaliknya, 
bila dirumah orang tua berperilaku kurang baik atau 
tidak bisa menjadi contoh bagi anak-anaknya, mung-
kin dirumah, ibu terlalu cuek dengan anak, bertengkar 
didepan anak, itu semua  akan  memberi  pengaruh 
buruk  untuk  anak,dengan  secara  tidak langsung 
orangtua telah memberi contoh akhlak yang tidak 
baik.
Dalam rangka membangun keluarga yang berkual-
itas tidak terlepas dari  usaha   anggota  keluarga  untuk 
mengembangkan  keluarga  yang berkualitas  yang 
diarahkan  pada  terwujudnya  kualitas  keluarga  yang 
bercirikan kemandirian keluarga dan ketahanan kelu-
arga.Sedangkan penyelengara pengembangan kelu-
arga yang berkualitas ditujukan agar keluarga dapat 
memenuhi kebutuhan sepiritual dan materil sehingga 
dapat menjalankan fungsi keluarga secara optimal.Se-
dangkan fungsi keluarga itu sendiri berkaitanlangsung 
dengan aspek-aspek keagamaan, budaya cinta kasih, 
melindungi, reproduksi, sosialisasi dan pendidikan, 
ekonomi, dan pembinaan lingkungan.
Dari tujuan keluarga sendiri untuk membangun 
pendidikan yang baik dan  bermutu agar terwujudnya 
keinginan yang baik pastinya didorong oleh pola pe-
mikiran dan pola pendidikan orangtua dan keluarga. 
Keluarga disini berkaitan erat dengan pendidikan, 
karena keluarga merupakan pendidikan yang paling 
utama diberikan,dimana ada keluarga disitu pasti ada 
pendidikan, dan dimana ada orang tua disitu ada 
anak.Karena sudah kewajiban orang tua untuk men-
didik anak,dan bertanggungjawab atas tugasnya.
Dari pengertian pendidikan keluarga disini  yaitu 
usaha sadar yang dilakukan orang tua,karena sudah 
kodratnya dan terpangil nalurinya untuk membimb-
ing, mengarahkan, mengendalikan anak agar anak 
mampu membedakan yang baik dan yang buruk un-
tuk bekal hidup bermasyarakat.
Peran pendidikan keluarga sangat penting, dari 
pengertian keluarga adalah kumpulan beberapa 
oranag yang karena terikat satu turunan lalu mengerti 
dan merasa berdiri sebagai satu gabungan yang 
hakiki, enak dan berkehendak  bersama-sama  mem-
perteguh  hubungan  itu.  Keluarga mempunyai peran 
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atau tugas sebagai orang tua, peran ayah sebagai sua-
mi dari istri dan anak-anak, berperan sebagai pencari 
nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa aman, 
sebagai kepala keluarg, sebagai anggota dari kelom-
pok masyarakat atau sosial di lingkungannya.
Peran ibu sebagai istri dan ibu dari anak-anak, 
ibu juga mempunyai peran mengurus rumah tangga, 
sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya, se-
bagai pelindung dan sebagai anggota kelompok so-
sial di masyarakatnya. Disamping itu, ibu juga dapat 
berperan sebagai pencari nafkah tambahan. Anak 
melaksanakan peran sesuai dengan tinggkat perkem-
banganya baik fisik,mental, sosial maupun spiritual. 
Jadi didalam keluarga mempunyai peran masing-
masing,  lingkungan  keluarga  sangat  mempengaruhi 
kejiwaan  anak dan dampaknya akan terlihat sampai 
berusia dewasa.
Suasana yang nyaman dan penuh kasih sayang 
akan berdampak baik, dan akan membuat seorang 
anak mampu beradaptasi dengan dirinya sendiri, den-
gan keluarganya dan dengan masyarakat sekitar. Oleh 
sebab itu, proses pendididkan memerlukan program 
yang terpadu dan terarah, agar tidak menghilangkan 
peran orang tua terhadap pembentukan akhlak anak, 
maka sebagai orang tua tidak boleh meninggalkan 
peran untuk mengajarkan akhlak. 
Dalam  pola pendidikan dikeluarga  Kelurahan 
Marga Rahayu Kecamatan Lubuklinggau Selatan 
II Kota Lubuklinggau dari hasil wawancara dengan 
ibu-ibu dan bapak-bapak pola pendidikan keluarg-
anya sederhana akan tetapi juga diperhatikan, salah 
satu bentuk yang digunakan oleh keluarga warga 
Lubuklinggau yaitu dengan menerapkan kedisiplinan 
dalam bersekolah dan mengaji, memberikan teladan 
yang baik bagi anak-anaknya, membimbing kejalan 
yang benar sesuai dengan ajaran agama, diingatkan 
dalam mengaji dan bersekolah, menerapkan sopan 
dan santun kepada orang yang lebih tua, mengajar-
kan selalu untuk membantu orangtua.
Warga lingkungan sekitar  juga setuju sengan 
adanya pendidikan utama bagi anak yaitu dari keluar-
ga, karena sudah semestinya orang tua mengajarkan 
kepada anak-anaknya hal yang baik dan yang buruk. 
Seperti yang diungkapkan oleh M. Senen, Kristanto 
dan Junaidi bawasannya pendidikan utama bagi anak 
yaitu di dalam keluarga, kedua di lingkungan sekolah 
dan ketiga di lingkungan masyarakat.
Peran orangtua sebagai pendidik dirumah sudah 
dijalankan oleh ibu, ayah sebagai pencari nafkah, bisa 
juga ibu membantu suami mencari nafkah tambahan 
apabila ada izin dari suami, dan tidak lupa  kodrat istri 
sebagai pengurus semua permasalahan dirumah, sep-
erti memasak, membersihkan rumah, melayani suami 
dan yang lainya. Anak sebagai membantu orangtua 
dan wajibnya belajar jika masih bersekolah, berbakti 
kepada orang tua dan selalu menghormatinya.
Kegiatan anak diluar maupun didalam rumah se-
lalu dipantau oleh orang  tua, akan tetapi juga ada 
yang  di beri sedikit kebebasan  oleh orangtuanya sep-
erti jawaban dari Fitri Handayani yang sedikit mem-
ber kebebasan, hanya dalam hal-hal tertentu yang 
dipantau. Berbeda dengan M. Senen dan Zuriah yang 
selalu memantau anak-anaknya diluar rumah kar-
ena kawatir terhadap lingkungan sekitar yang kurang 
efektif, ketakutanpun dirasakan oleh MR yang selalu 
memantau kegiatan luar karena kemajuan zaman dan 
teknologi yang maju, MR khawatirakan kegiatanyang 
dilakukan anaknya diluar sana menyimpang dengan 
akhlak dan kebiasaan baik yang selalu diterapkan di 
rumah.
2. Pembentukan akhlak remaja di Kelurahan 
marga Rahayu Kecamatan lubuklinggau 
selatan ii Kota lubuklinggau
Jika anak melakukan kesalahanpundari bentuk 
pengasuhan keluarga setempat ada yang hanya me-
nasehati ada yang memberikan hukuman. Karena 
karakter anak itu berbeda-beda ada yang anak dinase-
hati saja menurut, ada juga dinasehati tidak menurut, 
ada yang diberi hukuman tidak jera dan sebaliknya. 
Seperti bentuk pendidikan di keluarga M. Senen yang 
memberi hukuman kepada anaknya yang melakukan 
kesalahan yang merugikanya dan merugikan orang 
banyak dan tidak wajar, M. Senen member hukuman 
dengan mengurangi uang sakunya dan melarang ke-
luar rumah sementara waktu. Semua itu tergantung 
pada bentuk penerapan pendidikan dalam keluarg-
anya masing-masing.
Dalam kehidupan sehari-hari perilaku yang dilaku-
kan anak-anak pada dasarnya lebih banyak mereka 
peroleh dari meniru. Shalat berjama’ah misalnya, 
mereka lakukan sebagai hasil dari melihat perbua-
tan itu dari lingkungannya, baik berupa pembiasaan 
ataupun  pengajaran  khusus  yang intensif. Sehingga 
sifat peniru yang dimiliki anak ini merupakan modal 
positif dan potensial dalam pendidikan pada anak.
Keteladan adalah syarat utama dalam proses pen-
didikan, karena tidak ada pendidikan jika tidak ada 
keteladanan. Dalam mendidik ada tiga proses yang 
saling berkaitan. Pertama, proses pengajaran dan 
pembelajaran. Kedua, proses keteladanan yang di-
lakukan oleh pendidik, dan ketiga, adalah proses 
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pembentukan kebiaasaan.
Oleh  karena  itu,  keteladanan  dalam mendidik 
anak adalah sangat penting, apalagi kita sebagai 
orang  tua  yang  diamanahi  Allah  berupa anak, 
maka kita harus menjadi figur yang ideal bagi mer-
eka, kita harus menjadi panutan untuk mereka dalam 
mengarungi kehidupan ini. Jadi jika kita mengingink-
an anak-anak kita mencintai Allah dan Rasul-Nya 
maka kita sendiri sebagai orang tua harus mencintai 
Allah dan rasul-Nya pula, sehingga kecintaan itu akan 
dicontoh oleh anak.
Pendidikan juga di dapat tidak hanya dari 
keluarga,dari lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. Di Kelurahan Marga Rahayu Kecama-
tan Lubuklinggau Selatan II Kota Lubuklinggau Ke-
lurahan Marga Rahayu Kecamatan Lubuklinggau 
Selatan II Kota Lubuklinggau ini lingkungannya mem-
prihatinkan, dalam arti kurang efektif untuk perkem-
bangan akhlak anak-anak dan remaja sekitar, karena 
dari banyak anak anak yang sudah menggunakan hp 
secara bebas tak terbatas sehingga anak sering ber-
kumpul hanya untuk bermain game online, media so-
cial bahkan ada yang membuka situs situs yang tidak 
bermoral berdampak kurang baik untuk keefektifan 
pendidikan anak.Di situasi belajar online sekarang 
ini penggunaan hp android memang harus sangat di 
pantau oleh orang tua, orang tua harus benar benar 
memastikab jika memang anak mengerjakan tugas.
Peran orang tua sebagai lingkungan terdekat san-
gat mempengaruhi pembiasaan anak-anaknya dalam 
mengejawantahkan  apapun  yang  telah  ia dapat 
dari luar. Pembiasaan-pembiasaan perilaku seperti 
melaksanakan nilai-nilai ajaran agama Islam, mem-
bina hubungan atau interaksi yang harmonis dalam 
keluarga, memberikan bimbingan, arahan, penga-
wasan dan nasihat merupakan hal yang senantiasa 
harus dilakukan oleh orang tua agar perilaku anak 
yang menyimpang dapat dikendalikan.
Dalam pendidikan dan pembinaan karakter mela-
lui pola pembiasaan bagi anak, orang tua harus dapat 
berperan sebagai pembimbing spiritual yang mampu 
mengarahkan   dan   memberikan contoh  teladan, 
menuntun,  mengarahkan  dan memperhatikan kara-
kter anak sehingga anak berada pada   jalan   yang 
baik   dan   benar.   Jika   anak melakukan kesalahan, 
maka orang tua dengan arif dan bijkasana mengingat-
kan dan membenahinya, begitu juga sebaliknya jika 
anak melakukan suatu perbuatan yang terpuji maka 
orang tua wajib memberikan   dorongan   dengan 
pujian   maupun hadiah.
Oleh karena itu, peranan keluarga sangat besar da-
lam membina pribadi anak salah satunya dengan pola 
pembiasaan. Dengan pola ini dapat mengantarkan 
anak ke arah kematangan dan kedewasaan, sehingga 
anak dapat mengendalikan dirinya,  menyelesaikan 
persoalannya  dan menghadapi tantangan hidupnya.
Hal ini menjadi biasa bagi para orang tua anak 
karena memang sudah menyadari jika tempat tinggal 
mereka adalah kelurahan yang dekat dengan pusat 
kota. .Akan tetapi masalah pembentukan akhlak 
orang tua tetap masih memperhatikan. Akan tetapi 
kembali lagi kepada anak-anaknya, bisakah berbaur 
dengan lingkungan ataukah mengikuti dampak bu-
ruk di lingkungan masyarakat yang bervariasi jika 
kita tidak pandai memilih pergaulan  ataukah masih 
patuh terhadap pendidikan dan pembentukan akhlak 
dari keluarganya.
3. Relevansi konsep pendidikan keluarga den-
gan pembentukan akhlak anak usia remaja 
di Kelurahan marga Rahayu Kecamatan 
lubuklinggau selatan ii Kota lubuklinggau
Keluarga merupakan suatu kesatuan sosial terkecil 
yang  dimiliki  oleh  manusia  sebagai  mahluk sosial 
yang memiliki tempat tinggal yang terdiri dari ayah, 
ibu dan anak. Anak yang merupakan amanat bagi 
kedua orang tuanya, apabila sejak kecil dibiasakan, 
dididik dan dilatih dengan hal yang baik secara kon-
tinu maka akan tumbuh dan berkembang dengan baik 
pula. Oleh karena itu, dalam keluarga perlu dibentuk 
lembaga pendidikan.
Sejak dalam kandungan,  menurut  para  ulama, 
anak  sudah  memiliki  hak  walaupun  belum  meneri-
ma hak. Adanya hak bagi anak tersebut menunjukkan 
bahwa menurut   Islam,   kasih   sayang   orang   tua 
itu   harus diberikan sejak dalam kandungan sampai 
menjelang dewasa, yang disebut hak perawatan dan 
pemeliharaan (al-hadhanah).
Hadhanah  di  sini  dipahami  sebagai pemeli-
haraan secara menyeluruh, baik dari kesehatan fisik, 
mental,  sosial   maupun   dari   segi   pendidikan. 
Dengan demikian, orang tua memiliki kewajiban un-
tuk merawat,  memelihara, dan mendidik anak,  dari 
mulai persiapan kehamilan, masa kehamilan, mela-
hirkannya secara aman, merawat, memelihara, dan 
mengawasi perkembangannya, serta mendidiknya 
supaya menjadi anak yang sehat, saleh, dan berilmu 
pengetahuan luas.
Selain itu, sebagai pendidik pertama dan utama 
dalam  keluarga.  Orang  tua  adalah  model  yang 
akan ditiru dan diteladani. Sebagai model, orang tua 
seharusnya memberikan contoh yang terbaik bagi 
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anak dalam keluarga. Sikap dan perilaku orang tua 
harus mencerminkan akhlak yang mulia.
Karena peran dan tanggung jawab orang tua ada-
lah mendidik, mengasuh dan membina setiap pribadi 
anak. Untuk itu, keberadaan keluarga harus senan-
tiasa memberikan dan mewariskan pengalaman edu-
katif- ilahiah yang dialogis dan dinamis, sesuai den-
gan perkembangan tuntutan zamannya. Kondisi ini 
sangat baik bagi tumbuhnya kepribadian anak secara 
optimal.
Pembentukan Akhlak Anak pada Keluarga diL-
ingkungan Perkotaan. Tujuan utama penulis untuk 
mengetahui peran keluarga dalam pembentukann 
akhlak anak   dilingkungan Kelurahan Marga Rahayu 
Kecamatan Lubuklinggau Selatan II Kota Lubukling-
gau. Apakah disetiap keluarga mempunyai pola atau 
bentukyang sama dalam hal pembentukan akhlak 
anak, atau berbedacara dalam pendidikannya. Wa-
jibnya para keluarga memperhatikan dan membentuk 
akhlak anak-anaknya dengan baik.
Akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang 
menimbulkan perbuatan dengan mudah karena 
kebiasaan,tanpa memerlukan pertimbangan pikiran 
terlebih dahulu. Pengertian lainnya, Akhlak adalah 
sebuah system yang lengkap yang terdiri dari kara-
kteristik-karakteristikakal dan tingkahlaku yang mem-
buat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik-kara-
kteristik ini membentuk kerangkap sikologi seseorang 
dan membuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya 
dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi 
yang berbeda-beda, akhlak juga disebut sebagai gam-
baran tingkahlaku seseorang yang mencerminkan diri 
dan kepribadian seseorang.
Pembentukan akhlak kepada anak merupakan 
upaya-upaya orangtua didalam mempersiapkan 
anaknya agar mampu membentengidiri, sehingga 
mampu membedakan mana yang positif dan mana 
yang negatif. Kelalaian membentuk  akhlak anak-
anak  sejak dini  membuat  penanaman pendidikan 
menjadi lebih sulit. Awal dari pembentukan akhlak 
anak harus dimulai dari rumah, rumah tangga yang 
diwarnai dengan hal-hal yang positif akan menentu-
kan jiwa sanganak, janganlah orangtua mengharap 
anak akan mendapatkan pendidikan yang baik diluar 
rumah. Peran orangtua sangat besar dalam pendidi-
kan anak-anaknya.
Pembentukan akhlak anak tidak terjadi dengan 
sendirinya, akhlak baik bisa terbentuk dalam hubun-
gan dengan suatu objek, orang, kelompok, lembaga, 
nilai, melalui hubungan antar individu, hubungan 
didalam kelompok,  komunikasi  surat  kabar,   buku, 
poster,   radio  televisi,  dan sebagainya, terdapat 
banyak kemungkinan yang mempengaruhi timbulnya 
sikap. Lingkungan yang terdekat dengan kehidupan 
sehari-hari biasanya memiliki peran, Keluarga yang 
terdiri dari orangtua, saudara dirumah juga memiliki 
banyak peran penting.
Pada beberapa informan yang telah dimintai ket-
erangan melalui wawancara,cara mendidik anak un-
tuk berakhlak mulia ada yang mengatakan dengan 
mendidik secara dini mengenai aqidah-akhlak agar 
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk 
seperti jawaban dari Antoni, penananman sejak awal 
akan menjadi kebiasaan dan bertujuan untuk selalu 
dilakukan sampai mereka dewasa.  Penanaman  sho-
lat tepat 5 waktu, dan  mengaji telah dilakukan oleh 
keluarga Yurifta Harfa. Dalam setiap keluarga pasti 
bervariasi dalam cara penyampaian ilmu dan pem-
bentukan akhlak. M. Senen dengan caranya dari hal 
sederhananya,  mulai  dari   mengajarkan  sopan 
santun,  berbicara   baik, mematuhi kedua orangtua, 
saling  membantu sesama, dan tidak sombong. Cara 
berbeda dari MJ yang selalu member contoh baik ke-
pada anak-anaknya yang bertujuan  agar anaknya 
mengikuti contoh dari orangtuanya.
Dengan cara masing-masing keluarga pasti berbe-
da dan mempunyai fariasi dalam penanganan mper-
masalahan anak. Pembentukan akhlak anak tidaklah 
mudah dizaman modern ini, dimana zaman berkem-
bang dari mulai teknologi yang canggih, lingkungan 
masyarakat yang kurang efektif bagi perkembangan 
anak, serta  minimnya  pengetahuan orangtua da-
lam penanganan permasalahan anak. Dari orangtua 
sendiri pasti sebisa mungkin mengajarkan kebaikan 
kepada anak, mendidik anak supaya menjadi manu-
sia yang berakhlak, membentukdanmembina akhla-
kanak-anaknyadenganbaik bertujuan untuk menjadi-
kan anak berakhlak mulia.
Dalam kehidupan keluarga, orang tua merupakan 
pendidikan utama dan pertama bagi anak-anaknya, 
karena dari merekalah anak mula-mula menerima 
pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari 
pendidikan terdapat dalam keluarga. Sehingga ke-
wajiban yang dipikul orang tua sekurang-kurangnya 
yaitu memelihara dan membesarkan anak-anak. Ini-
lah bentuk yang paling sederhana dan kewajiban set-
iap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk 
mempertahankan kelangsungan manusia.
Melindungi dan menjamin keamanan, baik jasma-
niah maupun rohani dari gangguan penyakit dan dari 
penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang 
sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dia-
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nutnya. Memberikan pengajaran dalam arti yang luas, 
sehingga anak memperoleh peluang untuk memi-
liki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi 
mungkin dicapai.
Orang tua juga harus mengamati kegiatan anak 
harus mengontrol kegiatan anak baik didalam ru-
mah maupun diluar rumah. Jawaban dari yang 
saya wawancarai hampir sama dalam pengamatan, 
MR,AS,RW, SH,LS,SZ dan MJ semua telah melaku-
kan pengamatan dan pengontrolan terhadap kegiatan 
anak didalam maupun diluar rumah selaku orangtua 
membina anak. Dengan menasehati apabila melaku-
kan kesalahan,dengan memperhatikan perkemban-
gan prestasinya, membatasi kegiatanyang kurang 
bermanfaat, seperti main game,bermain yang tidak 
mendidik, memperhatikan bergaul  anak,dan ada 
juga yang mendekati anak agar anak mau bercerita 
tentang keluh kesahnya, sehingga orangtua bisa men-
cari tau lewat komunikasinya.
Orang manapun menghendaki agar anaknya 
memiliki akhlak yang baik. Tentunya akhlak dalam 
pengertian yang luas tidak hanya sekedar berkenaan 
etika sopan santun terhadap sesama  manusia. Na-
mun jika mencakup keseluruhan dari aspek sikap 
hidupnya, yakni yang meliputi juga sikap terhadap 
pencipta-Nya dan sikap terhadap alam lingkungan-
nya.
Banyak sekali yang bias berperan terhadap pem-
bentukan akhlak anak, seperti ayah, ibu, nenek,kakek, 
saudara, kakak,dan keluargalainya. Akan tetapi di 
lingkungan Lubuklinggau ini mayoritas ibu adalah 
peran utama dalam pembentukan akhlak anak, me-
mang sudah semestinya orang tua berperan aktif 
dalam pembentukan anak-anaknya terutama ibu, 
karena ibu yang kodratnya mendidikdan membentuk 
anak-anaknya agar berakhlak mulia, selain ibu juga 
yang lebih sering di rumah, mengurus rumahtangga. 
Seperti jawaban dari Fuitri Hnadayani dan Zuriah 
semua menjawab ibulah yang lebih berperan dalam 
pembentukan akhlak anak, yang diperkuat oleh Yu-
frita Harfa yang mengakui bahwa ibulah yang sering 
berperan kecuali Antoni, yang sering kerja masuk 
pagi, siang bahkan malam yang harus ayahnya yang 
sering berperan. Kebanyakan ibu yang berperan disini 
tapi bukan berarti ayah tidak berperan, ayah juga ber-
peran akan tetapi lebih banyak ibu, karena ayah sibuk 
dalam mencari nafkah.
Pengaruh lingkungan sekitar adalah salah satu fac-
tor pendorong untuk terlaksananya pola pendidikan 
keluarga dalam pembentukan akhlak anak, karena 
kita manusia tidak hidup sendiri kita hidup bersosial 
dengan bayak orang, jadi kita harus bisa menjaga 
diri dari lingkungan sekitar.Ada lingkunganyang baik 
dan mendukung perkembangan anak dan remaja ada 
juga lingkungan yang kurang efektif terhadap perkem-
bangan baik warga sekitar. Jadi dari keluargalah kita 
dibekali akhlak dan perbuatan baik,untuk bekal hidup 
di masyarakat. Dengan itu para orang  tua terutama 
ibu mempunyai   cara-cara dalam pembentukan 
akhlak anak dizaman  yang modern ini,seperti jawa-
ban dari MJ yang selalu membekali sopan santun, 
saling menghormati sesama,bersikap dermawan,dan 
selalu belajar mengaji adalah cara dalam pembentu-
kannya.
Zuriah mempunyai caranya sendiri dengan me-
nyekolahkan anaknya yang sekolahanya mengu-
tamakan  pendidikan agama dan  mengutamakan 
aqidah akhlak. Zuriah mengunakan caranya untuk 
selalu mengingatkan dalam hal ibadah sholat lima 
waktunya, agar  selalu terjaga dari lingkungan yang 
mempengaruhi.
Uraian tersebut diatas adalah hasil wawancara pe-
neliti dengan warga, sudah dengan umum dilakukan 
oleh para keluarga dilingkungan ini penerapan baik 
dan membentuk akhlak terhadap anak,akan tetapi 
lingkungan yang kurang efektif menjadi masalah da-
lam perkembangan pendidikan dan pembentukan 
akhlak anak, seperti yang peneliti paparkan diatas 
dari dampak negatif terhadap anak-anak dan remaja 
dilingkungan setempat.
Hal tersebut menjadikan masalah dan membutuh-
kan cara baru dalam setiap keluarga  untuk menjadi-
kan  anak-anak dan warga  setempat tidak terkena 
alur buruk dari dampak negatif tersebut.
Warga setempat cenderung ke pola asuh demokra-
tis, yaitu pola asuh yang ditandai dengan adanya 
pengakuan orangtua terhadap kemampuan anak, 
anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung 
pada orangtua orangtua sedikit member kebebasan 
kepada anak untuk memilih apa yang terbaik bagi di-
rinya. Anak didengarkan pendapatnya, dilibatkan da-
lam pembicaraan terutama yang menyangkut dengan 
kehidupan anak itu sendiri, anak diberi kesempatan 
untuk mengembangkan kontrol internalnya  sehingga 
sedikit demi sedikit berlatih untuk bertanggung jawab 
kepada dirisendiri. Anak dilibatkan dan diberi kesem-
patan untuk berpartisipasi dalam mengatur hidupnya. 
Polaa asuh ini juga diartikan orangtua yang mener-
apkan perlakuan kepada anak dalam rangka mem-
bentuk kepribadian anak dengancara memprioritas-
kan  kepentingan anak yang bersikap  rasional atau 
pemikiran pemikiran.
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Pola ini memiliki ciri-ciri,yaitu anak diberi kesem-
patan untuk mandiri dan mengembangkan kontrol 
internal, anak diakui sebagai pribadi oleh orangtua 
dan turut dilibatkan dalam pengambilan keputusan, 
memprioritaskan kepentingan anak akan tetapi tidak 
raguragu mengendalikan mereka, bersikap realitis ter-
hadap kemampuan anak, tidak berharab berlebihan 
yang melampaui kemampuan anak, pendekatan ke-
pada anak bersifat hangat.
Pola asuh ini menerapkan pola asuh dengan as-
pek, orangtua bersikap responsif terhadap kebutuhan 
anak, orangtua mendorong anak untuk menyatakan 
pendapat atau pertanyaan, orangtua memberikan 
penjelasan tentang dampak  perbuatan yang  baik 
dan buruk, orang  tua menghargai disiplin anak.
Adapun dampak dari pola asuh ini bisa membuat 
perilaku anak, memiliki rasa percaya diri, bersikap 
bersahabat, mampu mengendalikan diri, bersikap 
sopan, mau bekerja sama, memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi,dan berorientasi terhadap prestasi. Dari 
beberapa   pertanyaan  dan  temuan  peneliti  diatas 
dapat disimpulkan bahwa pola pendidikan keluarga 
terhadap pembentukan akhlak anak telah dilakukan 
dengan baik, akan tetapi dari temuan peneliti dari 
dampak negatifnya tersebut yang membuat pola pen-
didikan orangtua dalam pembentukan akhlak anak 
menjadi kurang efektif. 
Pendidikan keluarga di Kelurahan Marga Rahayu 
Kecamatan Lubuklinggau Selatan II Kota Lubukling-
gau dapat dikatakan kurang dan perlu mendapatkan 
perhatian, dimana dampaknya terdapat pada kebi-
asaan remaja di sana.
Pada kenyataannya masih anak remaja  di Kelura-
han Marga Rahayu Kecamatan Lubuklinggau Selatan 
II Kota Lubuklinggau terbiasa dengan kehidupannya 
sendiri tanpa di awasi oleh orang tua.
 Pembentukan akhlak remaja di Kelurahan Marga 
Rahayu Kecamatan Lubuklinggau Selatan II Kota 
Lubuklinggau dilakukan oleh orang tua dengan kebi-
asaan dan contoh dalam kehidupan di dalam kelu-
arga   
Kesimpulan akhir yaitu relevansi konsep pen-
didikan keluarga dengan pembentukan akhlak anak 
usia remaja di Kelurahan Marga Rahayu Kecamatan 
Lubuklinggau Selatan II Kota Lubuklinggau belum ter-
capai sepenuhnya dan masih perlu ditingkatkan oleh 
masing-masing keluarga.
KesimPulAn
1. Pendidikan keluarga di Kelurahan Marga Rah-
ayu Kecamatan Lubuklinggau Selatan II Kota 
Lubuklinggau mengunakan konsep pendidikan 
yang mengajarkan anak melakukan sesuatu yang 
baik, menanamkan nilai nilai agama sejak dini, 
orang tua juga harus menjadi tauladan yang baik 
anak anaknya karena orang tua menjadi contoh 
bagi anak anaknya baik dari cara berbicara, mau-
pun cara orang tua bersikap atau bertingkah laku. 
Selain itu orang tua juga harus mendidik anak 
anaknya dengan pembiasaan yang baik, perha-
tian orang tua terhadap perkembangan belajar 
anak di sekolah dan di rumah harus selalu di lak-
sanakan. Di zaman tehnologi seperti ini,di mana 
hp android sudah menjadi salah satu kebutuhan, 
para orang tua harus bisa mengajarkan kepada 
anak untuk bisa memilih situs situs internet yang 
bermanfaat saja. Orang tua pun sesekali harus 
memeriksa history geogle dari android anak anak. 
Android adalah pergaulan di dunia maya yang 
tentunya berdampak pada perkembangan akhlak 
anak. Di Lingkungan sekitar kita, orang tua juga 
harus memantau dan mengawasi pergaulan anak, 
jangan sampai anak salah memilih teman. Orang 
tua harus membatasi pergaulan anak, membatasi 
waktu bermain anak di luar rumah dan mem-
batasi waktu anak anak dapat menggunakan an-
droidnya.
2. Pembentukan akhlak remaja di Kelurahan Marga 
Rahayu Kecamatan Lubuklinggau Selatan II Kota 
Lubuklinggau, umumnya dengan menyekolah-
kan anak-anaknya, mengajari mengaji, dengan 
menerapkan kedisiplinan anak, membiasakan 
anak untuk ibadah sholat dan puasa, memberi 
teladan yang baik untuk anak, mengajarkan anak 
sopan santun, memberikan contoh yang baik, 
membimbing kejalan yang benar sesuai dengan 
ajaran agama
3. Relevansi konsep pendidikan keluarga dengan 
pembentukan akhlak anak usia remaja di Kelu-
rahan Marga Rahayu Kecamatan Lubuklinggau 
Selatan II Kota Lubuklinggau yaitu peran pen-
didikan keluarga dilingkungan perkotaan dalam 
membentuk akhlak anak ini sudah baik, orangtua 
mengunakan perannya sebagai pendidik, pem-
bentuk, pengontrol, dan penasehat utama bagi 
anak, dan juga setuju dengan pendidikan per-
tama untuk anak yaitu dari keluarga, anak juga 
selalu di perhatikan, dipantau kegiatanya baik di 
dalam rumah maupun di luar  rumah. Bila  anak 
melakukan kesalahan cara yang digunakan para 
orangtunya itu dengan menasehati agar tidak 
mengulanginya lagi, dan ada juga yang member 
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hukuman sewajarnya. Orangtua  memberikan 
kebebasan untuk pilihan  anak sekiranya  anak 
merasa nyaman dengan itu. Sementara itu dalam 
hal pembentukan akhlak anak orang tua mempu-
nyai cara tersendiri akan tetapi sama tujuannya, 
orangtua memberikan dan mengenalkan pen-
didikan aqidah akhlak sejak dini,agar tidak begitu 
susah dalampenananmanya kelak. Diterapkan 
kedisiplinan  dalam  keluarga,  seperti  dididik 
sopan  santun,  mematuhi kedua orangtua, mem-
ber contoh baik, mengingatkan waktu sholat, dan 
sebagainya. Dimulai dari hal yang kecil hingga 
anak akan terbiasa.
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